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BAB IV

ANALISIS DATA

A. Peranan Pengawas Pendidikan di MA Patra Mandiri
Kegiatan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah dapat terlaksana dengan baik atau memberi hasil yang baik, jika semua unsur yang terkait di dalamnya dapat berkerjasama atau menjadi tim kerja yang solid. Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu unsur keberhasilan pendidikan di sekolah. Kualitas pembelajaran yang baik sangat dipengaruhi oleh kompetensi kepala sekolah dan guru. Oleh sebab itu, kompetensi kepala sekolah dan guru tersebut haruslah ditingkatkan secara terus menerus. Usaha peningkatan kualitas kompetensi kepala sekolah dan guru tidak akan memberikan hasil yang baik, apabila hanya dengan usaha mereka sendiri. 

Usaha untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah dan guru dapat dilakukan dengan memberikan bantuan profesional dalam bentuk penyegaran, konsultasi, bimbingan, dan kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan kualitas kompetensi lainnya. Bantuan-bantuan tersebut dapat dilaksanakan oleh pelaku pengawas atau biasa dikenal dengan istilah supervisor.

Menurut Suharsimi Arikunto, “mengemukakan bahwa dalam rangka meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran, maka kegiatan pembinaan, penyegaran, konsultasi atau kegiatan supervisor bukan hanya dilakukan oleh pengawas dan kepala sekolah saja, tetapi beberapa pihak yang terkait dengan kegiatan supervisor”. Hal ini bukan berarti menggeser kedudukan pengawas dan kepala sekolah sebagai pelaku supervisi, melaikan pengawas dan kepala sekolah menjadi penanggung jawab utama kegiatan supervisi. Perkembangan supervisi pendidikan di Indonesia juga sangat ditentukan oleh supervisor dan kompetensi yang dimiliki oleh supervisor tersebut sebagai pelaksana atau pelaku kegiatan supervisi tersebut.
  

Pengawas pendidikan atau supervisor pendidikan adalah orang yang membantu sekolah, guru dan siswa agar dapat belajar dengan lebih baik. Dengan pengertian itulah maka pengawas pendidikan diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh pengawas dan kepala sekolah sebagai pejabat yang berkedudukan di atas atau lebih tinggi dari guru untuk melihat atau mengawasi pekerjaan guru. Menurut Nick Cowell dan Roy Gardner, pengawas atau supervisor pendidikan adalah “seorang yang membantu sekolah dan guru untuk menolong para siswanya agar dapat belajar lebih banyak, lebih cepat, dengan senang hati dan dengan lebih mudah dalam menerima suatu mata pelajaran yang diberikan oleh seorang pendidik atau guru agar mendapatkan hasil yang efektif dan efisien”.


Hal ini sebagaimana penulis mengadakan wawancara dengan Ibu Asnah HM selaku WK kesiswaan di MA Patra Mandiri,”Bahwasannya tugas supervisor atau pengawas pendidikan adalah untuk mengendalikan, membantu, menilai, dan membina aspek-aspek yang terkait dalam pelaksanaan pendidikan, baik hal itu berkenaan dengan kepala sekolah, guru, siswa, ataupun tata usaha.

Dengan demikian peranan seorang pengawas pendidikan sangatlah penting didalam suatu sekolah. Hal ini berkenaan dengan hasil wawancara dengan Ibu Artina Ars selaku guru kelas. “Pengawas itu sangat penting disuatu lembaga karena pengawas pendidikan tidak hanya mengawasi kondisi mengajar guru saja tetapi dia juga mengawasi dari aspek administrasi sekolah tersebut. Tetapi ruang lingkup pengawas pendidikan sangat luas dan banyak, dimana tujuannya adalah untuk memperbaiki kondisi sekolah baik secara fisik, akademik maupun segala sesuatu yang berhubungan dengan sekolah-sekolah tersebut. Agar semua kegiatan yang ada disekolah tersebut dapat berjalan sesuia dengan yang diinginkan baik dari sekolah itu sendiri maupun guru-guru yang ada di sekolah tersebut.
 
Seorang supervisor atau pengawas merupakan salah satu strategi untuk memastikan bahwa seluruh langkah pada proses penyelenggaraan dan semua komponen hasil pendidikan yang akan dicapai memenuhi target. Supervisor adalah strategi manajemen yang terdiri atas serangkaian kegiatan untuk memastikan bahwa mutu yang diharapkan dalam proses perencanaan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi memenuhi standar yang telah ditentukan. Praktik supervisor selalu beruba seiring dengan tumbuhnya kesadaran para pemangku kepentingan untuk meningkatkan penjaminan mutu. Kesadaran akan pentingnya meningkatkan mutu terkait pada peran, fungsi, dan pembagian tugas dalam organisasi. Pelaksanaannya selalu terkait pada konsistensi lembaga, kegiatan akademik, profesionalisme, dan kesungguhan penyelenggaraan pendidikan akan pentingnya memastikan bahwa mutu yang diharapkan dapat terus terjaga sejak langkah perencanaan, pelaksanaan, dan pemantuannya.

Sedangkan dikemukakan oleh Kimball Wiles, supervisor dapat dirumuskan sebagai berikut, “serangkai usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk lanyanan profesional yang diberikan oleh supervisor (Pengawas sekolah, kepala sekolah, dan pembina lainnya) guna meningkatkan mutu proses dan hasil belajar mengajar, karena supervisor atau pembinaan guru tersebut lebih menekankan pada pembinaan guru tersebut pula. ‘Pembinaan profesional guru’ yakni pembinaan yang lebih diarahkan pada upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan profesional guru.

Sedangkan Udin Syaefudin Saud, tugas supervisor (pengawas) dalam pendidikan terbagi 6 bagian sebagai berikut :
a. Mengendalikan pelaksanaan kurikulum meliputi isi, penyajian, pengunaan alat perlengkapan dan penilaiannya agar berlangsung sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b. Pengendalain tenaga teknis sekolah agar terpenuhi persyaratan formal yang berlaku dan melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

c. Mengendalikan pengadaan, penggunaan, pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta menjaga agar kualitas sarana sekolah memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku.

d. Mengendalikan tata usaha sekolah meliputi urusan kepegawaian, urusan keuangan dan urusan perkantoran agar berjalan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yangberlaku.

e. Mengendalikan hubungan kerja sama dengan masyarakat, antara lain dengan pemerintah daerah, dunia usaha, dan lain-lain.


Dari uraian di atas, terlihat bahwa ruang lingkup tugas pengawas tidak hanya berhubungan dengan guru saja. Akan tetapi berhubungan juga dengan semua yang berkaitan dengan sekolah, seperti siswa, orang tua siswa maupun masyarakat secara umum.

B. Kompetensi Profesional Guru
Kompetensi profesional guru merupakan perilaku rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang dipersyaratkan. Dengan kata lain, kompetensi dapat dipahami sebagai kecakapan atau kemampuan dari seorang guru.
Kompetensi guru, yaitu merupakan kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. Guru sebagai orang yang perilakunya menjadi panutan siswa dan masyarakat pada umumnya harus dapat mengimplementasikan tujuan-tujuan pendidikan yang akan dicapai baik dari tataran tujuan nasional maupun sekolah dan untuk mengantarkan tujuan tersebut, guru harus memiliki kecakapan dan kemampuan yang menyangkut landasan pendidikan dan juga psikologi perkembangan siswa, sehingga strategi pembelajaran akan diterapkan berdasarkan situasi dan kondisi yang ada di lingkungannya.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Kadir selaku Kepalah Sekolah di MA Patra Mandiri, “Pendapat saya memang benar bahwasanya  apabila tidak ada seorang guru yang profesional didalam sangat susah untuk mentaati semua peraturan yang ada disekolah tersebut apalagi dari tanggung jawabnya sebagia pendidik.”

Istilah profesional berarti seorang yang mempunyai keahlian, pekerjaan yang bersifat profesional, yaitu pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus disiapkan untuk itu. Guru yang profesional adalah mereka yang secara spesifik memiliki pekerjaan yang didasari oleh keahlian keguruan dengan pemahaman yang mendalam terhadap landasan kependidikan. Kaitannya dalam kinerja guru yang sangat penting dan sangat menentukan dalam proses pembelajaran, karena bagi siswa guru sering dijadikan contoh, bahkan menjadi tokoh indentifikasi diri, oleh karena itu guru yang profesional memiliki perilaku dan kemampuan yang memadai untuk mengembangkan siswanya secara utuh.

Berikut adalah klasifikasi keterampilan tugas profesional guru, yaitu :

1. Keterampilan Merencanakan Pembelajaran

Tugas-tugas guru dalam perencanaan pembelajaran meliputi kemampuan dalam memehami tujuan pembelajaran, melakukan analisis pembelajaran, mengenali perilaku siswa, mengidentifikasi karakteristik siswa, dan merumuskan tujuan pembelajaran.

2. Keterampilan Melaksanakan Pembelajaran

Keterampilan ini merujuk kepada tugas profesional guru dalam menciptakan suatu sistem atau melakukan aktifitas-aktifitas pembelajaran dan menutup pembelajaran. Ada tiga tugas atau aktifitas pokok dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu : membuka pembelajaran, mengelola pembelajaran, dan menutup pembelajaran.

3. Keterampilan Menilai Pembelajaran

Tugas guru dalam menilai pembelajaran meliputi melakukan penilaian dengan menggunakan instrumen penilaian yang telah dikembangkan pada waktu merencanakan pembelajaran, ada beberapa jenis kompetensi yang berkaitan dengan kompetensi guru, baik yang menyangkut kompetensi pribadi, maupun kompetensi profesional. Usman mengungkapkan ada sejumlah kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh guru, yaitu :

a. Menguasai Landasan Kependidikan

1) Memahami tujuan untuk mencapai tujuan pendidikan 

2) Mengenal fungsi sekolah dan masyarakat

3) Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan

b. Menguasai Materi/Bahan Pembelajaran

1) Menguasai bahan pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

2) Menguasai bahan pengayaan 

c. Menyusun Program Pembelajaran

1) Menetapkan tujuan pembelajaran 

2) Memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran 

3) Memilih dan mengembangkan strategi pembelajaran 

4) Memilih dan mengembangkan media pembelajaran 

5) Memilih dan memanfaatkan sumber belajar

d. Melaksanakan Program Pembelajaran 

1) Menciptakan program pembelajaran yang tepat

2) Mengatur ruangan belajar

3) Mengelola interaksi pembelajaran 

e. Menilai Hasil dan Proses Pembelajaran 

1) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pembelajaran

2) Menilai proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Berkenaan dengan penjelasan di atas, penulis melakukan wawancara dengan salah satu guru kelas di MA Patra Mandiri Plaju, “Menurut saya setiap namanya seorang guru dia harus memiliki dari beberapa jenis kompetensi tersebut, sebab jikalau seorang guru tidak memiliki salah satu dari kompetensi di atas, maka guru tersebut akan mengalami kesulitan disaat melakukan proses pembelajaran yang sedang berlangsung maupun yang akan dilaksanakan.

Seorang guru tata usaha juga sependapat dengan adanya kompetensi profesional guru tersebut. Wawancara dengan ibu Ria Ayu Hartati, “Memang benar dengan adanya kompetensi profesional guru, seorang guru akan lebih mudah untuk melaksanakan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan di dalam kelas dan guru dapat lebih mudah untuk menilai hasil dari proses pembelajaran tersebut.

Adapun ruang lingkup standar kompetensi guru meliputi tiga komponen kompetensi profesional, yaitu :

a. Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran yang mencakup penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan interaksi belajar-mengajar, menilai prestasi belajar siswa, dan melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian.

b. Kompetensi Pengembangan potensi yang diorientasikan pada pengembangan profesi 

c. Kompetensi penguasaan akademik yang mencakup pemahaman wawasan pendidikan, penguasaan bahan kajian akademik.

Dari beberapa penjelasan di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwasannya kompetensi profesional guru yang ada di MA Patra Mandiri Plaju masih ada beberapa orang guru yang belum memiliki dari beberapa kompetensi di atas, maka dari itu sebagai seorang pengawas pendidikan yang ada di sekolah tersebut harus sering-sering mengigatkan dan mengevaluasi dari kinerja guru-guru tersebut aagar dapat melakukan proses pembelajaran di kelas dengan baik dan dapat tercapai sesuai apa yang diinginkan oleh sekolah tersebut.
C. Peranan Pengawas Pendidikan Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di MA Patra Mandiri Plaju
Supervisor atau pengawas pendidikan bertujuan menghimpun informasi atau kondisi nyata pelaksanaan tugas pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan tugas pokoknya sebagai dasar untuk melakukan pembinaan dan tindak lanjut perbaikan kinerja belajar siswa.

Tujuan lanjut adalah bermanfaatnya hasil akreditasi untuk melakukan perbaikan mutu. Target puncak supervisor adalah berkembangnya proses perbaikan mutu secara berkelanjutan. Meningkatnya kebiasaan melaksanakan tugas sejak awal dengan mutu yang terukur, membiasakan tiap tahap pekerjaan jelas pula mutunya. Meningkatnya kejelasan pengaruh pelaksanaan tugas profesi terhadap hasil belajar siswa. Pada akhirnya supervisor menumbuhkan budaya mutu karena mutu itu adalah budaya yang selalu menjunjung target yang tinggi pada tiap langkah kegiatan.

Tujuan umum dari supervisor adalah memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru dan staf agar personil tersebut mampu meningkatkan kualitas kenerjanya, dalam melaksanakan tugas dan melaksanakan proses belajar mengajar. Secara operasional dapat dikemukakan beberapa tujuan konkrit dari supervisor pendidikan, yaitu :

a. Meningkatkan mutu kinerja guru

1) Membantu guru dalam memahami tujuan pendidikan dan apa peran sekolah dalam mencapai tujuan tersebut.

2) Membantu guru dalam melihat secara lebih jelas dalam memahami keadaan dan kebutuhan siswanya.

3) Membentuk moral kelompok yang kuat dan mempersatukan guru dalam satu tim yang efektif, bekerjasama secara akrab dan bersahabat serta saling menghargai satu dengan lainnya.

4) Meningkatkan kualitas pengajaran yang pada akhirnya meningkatkan prestasi belajar siswa.

5) Meningkatkan kualitas pengajaran guru baik itu dari segi strategi, keahlian dan alat pengajaran.

6) Menyediakan sebuah sistem yang berupa penggunaan teknologi yang dapat membantu guru dalam pengajaran.

7) Sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan bagi kepala sekolah untuk reposisi guru.

b. Meningkatkan keefektifan kurikulum sehingga berdaya guna dan terlaksana dengan baik.

c. Meningkatkan keefektifan dan keefesiensian sarana dan prasarana yang ada untuk dikelola dan dimanfaatkan dengan baik sehingga mampu mengoptimalkan keberhasilan siswa.

d. Meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah khususnya dalam mendukung terciptanya suasana kerja yang optimal yang selanjutnya siswa dapat mencapai prestasi belajar sebagaimana yang diharapkan.

e. Meningkatkan kualitas situasi umum sekolah sehingga tercipta situasi yang tenang dan tentram serta kondusif yang akan meningkatkan kualitas pembelajaran yang menunjukkan keberhasilan lulusan.
      
Dari penjelasan di atas penulis dapat mengartikan bahwa supervisor adalah sebagai pembinaan. Sedangkan sasaran pembinaan tersebut bisa untuk kepala sekolah, guru, pegawai tata usaha, namun yang menjadi sasaran supervisor diartikan pula pembinaan guru.

Hal tersebut diungkapkan juga oleh kepala sekolah MA Patra Mandiri Plaju, ‘Supervisor adalah salah satu usaha menstimulir, mengkordinir dan membimbing secara kontinu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran dengan demikian mereka dapat menstimulir dan membimbing pertumbuhan tiap-tiap murid secara kontinyu, serta mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat demokrasi modern.

Supervisor pendidikan juga diartikan sebagai proses kegiatan monitoring dan evaluasi untuk menyakinkan bahwa semua kegiatan pendidikan di satuan pendidikan terlaksana seperti yang direncanakan dan sekaligus juga merupakan kegiatan untuk mengoreksi dan memperbaiki bila ditemukan adanya penyimpangan yang akan mengganggu pencapaian tujuan. Robbins, mengemukakan baha pengawas atau supervisor merupakan fungsi manajemen yang diperlukan untuk mengevaluasi kinerja satuan pendidikan atau unit-unit dalam suatu organisasi sekolah guna menetapkan kemajuan sekolah sesuai dengan arah yang dikehendaki.

Dalam pendidikan, pengawas merupakan bagian tidak terpisahkan dalam upaya meningkatkan prestasi belajar dan mutu sekolah. Sahertian menegaskan bahwa pengawas atau supervisor pendidikan tidak lain adalah usaha memberikan layanan kepada stakeholder pendidikan, terutama kepada guru-guru, baik secara individu maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran.

Atas dasar itu hakikat dari supervisor pendidikan adalah bantuan profesional kesejawatan kepada stakeholder pendidikan terutama guru yang ditujukan pada perbaikan-perbaikan dan pembinaan kualitas pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan. Bantuan profesional yang diberikan kepada guru harus berdasarkan penelitian atau pengamatan yang cermat dan penilaian yang objektif serta mendalam dengan acuan perencanaan program pembelajaran yang telah dibuat.

Adapun fungsi supervisor pendidikan itu terbagi menjadi dua bagian, yaitu :

1. Fungsi supervisor manajerial, supervisor manajerial pada dasarnya berfungsi sebagai pembina, penilaian dan bantuan/bimbingan kepada kepala sekolah dan seluruh tenaga kependidikan lainnya di sekolah dalam pengelolaan sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah dan kinerja kepala sekolah serta kinerja tenaga kependidikan lainnya.

2. Fungsi supervisor akademik, berkaitan dengan fungsi pembinaan, penilaian, perbantuan, dan pengembangan kemampuan guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran/bimbingan dan kualitas hasil belajar siswa.

Berdasarkan kajian tentang fungsi pengawas sekolah sebagaimana dikemukakan di atas, maka perspektif ke depan fungsi umum pengawas sekolah melakukan : (1) pemantauan, (2) penyelian, (3) pengevaluasian pelaporan, dan (4) penindaklanjutan hasil pengawasan.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan supervisor selama ini menurut pengamatan penulis di lapangan cendrung lebih banyak melaksanakan supervisi manajerial dari pada supervisi akademik. Supervisi akademik misalnya seperti berkunjung ke kelas-kelas mengamati guru yang sedang mengajar tanpa mengganggu. Lalu hasil pengamatan ini dianalisis dan didiskusikan dengan guru serta akhirnya dapat menjadi masukan guru dalam memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Dengan demikian, hasil belajar siswa diharapkan akan meningkat.                     
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